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ABSTRAK

Desnaini, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Datin Pembelajaran IPA
Dengan Menggunakan Peziditan Kontekstual Di Kelas V
Sekolah Dasar Negeri Barak Karakah Kecamatan Padang
Timur Kota Padang

Penelitian berawal dari masalah yang ada di SD iNeg& Parak
Karakah. Kecamatan Padang Timur Kota Padang.Masaatlerdapat pada
pencapaian hasil belajar siswa kelas V SD Negd?edak Karakah Padang dalam
pembelajaran IPA sulit dipahami siswa,pendekatary ydigunakan kurang tepat
sehingga kriteria ketuntasan minimal pembelajaR¥h tidak tercapai. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatanil haslajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekataekstual pada kelas V
SDN 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur KalarRp

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KgB3K).Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekktalitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang terdigtas 4 tindakan yaitu:
perencanaan,pelaksanaan tindakan,pengamatan bisiref

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan elapaban siklus |
adalah 66,1% sedangkan pada siklus Il meningkajadiei6,7%. Pelaksanaan
pembelajaran aspek guru siklus | adalah 69,6% sggdan pada siklus Il
meningkat menjadi 80,3%. Pelaksanaan pembelagmpek siswa siklus | adalah
62,5% sedangkan pada siklus Il meningkat menj&b%. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari ketiga ranah aspela mengalami peningkatan
dari siklus | rata-rata 68,9% meningkat menjadi28d pada siklus Il. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontakslapat meningkatkan
hasil pembelajaran IPA dimana dalam penerapanny@asterlibat langsung
dalam menemukan pengetahuan yang bermakna bagradiyang nantinya dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapateningkatkan hasil
pembelajaran siswa SD Negeri 35 Parak Karakah KatzanPadang Timur Kota
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal pokok yang haruslikiiroleh
setiap manusia untuk mengembangkan potensi yangpada dirinya.
Pendidikan akan mencapai hasil yang optimal jikanuse komponen
pembelajaran saling mendukung. Pendidikan formalgyaertama Kkali
dilalui oleh peserta didik adalah pendidikan di @ak Dasar. Salah satu
mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didilSekolah Dasar adalah
lImu Sains atau llImu Pengetahuan Alam (IPA).

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia péehih memperhatikan
program pendidikan pada jenjang pendidikan Sekd&lakar, hal tersebut
sangat penting artinya bagi penciptaan sumber gmagetahuan yang
dimulai sejak dini, yaitu saat mulai memasuki jegjgendidikan dasar atau
mulai mengikuti kegiatan belajar di Sekolah Da&#D)

Meningkatkan mutu pendidikan tidaklah sdah membalikkan
telapak tangan. Butuh waktu, tenaga, pikiran, danakkeras supaya bangsa
Indonesia bisa sejajar dengan bangsa lain padandidzendidikan.
Pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat menjadawalibagi siswa untuk
diri sendiri dan alam sekitarnya. Prospek pengemgdrampembelajaran dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang ditasgpada metode ilmiah
yaitu bermanfaat, bersikap positif, mengembangkaesa ringin tahu serta
melestarikan lingkungan alam sesuai dengan teopdiReas (2006: 484-

485) menyatakan bahwa:



Pembelajaran IPA dapat mengembangkan pengetahogredehaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat gkara dalam
kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingim, tsikap positif
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saéngpemgaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakangembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitaremecahkan
masalah dan membuat keputusan, meningkatkan kesadartuk

berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan targtes

lingkungan alam, meningkatkan kesadaran untuk remggh alam dan
segala keteraturannya sebangai salah satu ciptaan ;T memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPAngabdasar untuk
melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi.

Peranan guru IPA sangat penting untuk mengembargkapetensi
siswa, salah satu cara untuk meningkatkan penguab®a bagi siswa
adalah dengan menciptakan suasana belajar yangemagkan bagi siswa
tersebut, sehingga pembelajaran lebih bermaknau Garus memberikan
pemahaman yang lebih dengan menggunakan pendgiaatdelajaran yang
dapat menekankan kepada proses pembelajaran segat@a Selain itu
penggunaan media pembelajaran yang lebih baik, flagmt memotivasi
kemauan siswa dalam belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu majarpaldasar yang
harus diajarkan pada siswa pada saat mendudukkba®D adalah mata
pelajaran IPA atau biasa juga disebut dersgams. Mata pelajaran IPA dapat
memberikan beberapa pengetahuan yang sangat peatjngiswa terhadap
alam seperti keberadaan makhluk hidup misalnya: usian hewan dan
tumbuhan.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulislal ke SD
Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Ratiang pada awal

semester | tahun ajaran 2011/2012 dalam mengafar dRemui bahwa



materi pelajaran yang diajarkan pada saat berlaggs@a proses
pembelajaran sulit untuk dipahami siswa, karenalglestan yang digunakan
kurang tepat, seperti metode ceramah, dan pembegas. sehingga dalam
menerima pelajaran siswa merasa jenuh. Selainsitwa terlihat kurang
aktif atau tidak ikut berperan pada saat berlangsys proses pembelajaran,
dengan kata lain, saat berlangsungnya proses pajartael guru lebih
banyak aktif menerangkan pelajaran, sedangkan disnga bersifat pasif
atau menerima vyaitu cenderung sebagai pendengar Bapandingkan
dengan mata pelajaran lainnya, nilai mata pelaj#f@njauh lebih rendah.
Hal ini dapat diketahui dari data di SD Negeri 3dk Karakah Kecamatan
Padang Timur Kota Padang, rata-rata nilai IPA 58sdgan rincian siswa
yang mendapat nilai tuntas hanya 13 orang, yarak tidntas 17 orang,
sehingga diperoleh persentase ketuntasan pemlaglaiBA pada ulangan
harian ini hanya 59,4%, sedangkan KKM yang ditedapsekolah adalah 70

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel avddaini:



Tabel 1
Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa untuk Mata Pelajaran IPA
Semester | Tahun 2011/2012 Tanggal 17 -9-2011 SDN3&rak Karakah
Kecamatan Padang Timur

Ketuntasan
No. Nama Siswa Nilai Persentase Tuntas Belum
Tuntas
1 | RA 50,0 50 % N
2 [ YD 50,0 50% N
3 | HZz 50,0 50 % N
4 | MD 50,0 50 % N
5 [ RY 40,0 40 % N
6 | AR 50,0 50 % N
7 | AM 75,0 75 % N
8 | DH 70,0 70% N
9 | AS 60,0 60% N
10 | EH 70,0 70% N
11 | FH 40,0 40 % N
12 | FS 70,0 70 % N
13 | HT 70,0 70 % N
14 | LD 55,0 55% N
15 | NP 75,0 75% N
16 | RH 75,0 75 % N
17 | RA 78,0 78 % N
18 | RM 70,0 70 % N
19 | RD 60,0 60 % N
20 | RP 45,0 45 % N
21 | RAD 70,0 70 % N
22 | Jl 70,0 70 % N
23 | DS 45,0 45 % N
24 | DR 40,0 40 % N
25 | oV 70,0 70 % N
26 | NV 70,0 70 % N
27 | PR 40,0 40 % N
28 | FA 65,0 65 % N
29 | WQ 60,0 60 % N
30 | YA 50,0 50 % N
Jumlah 1783,0 13 17
Rata-rata 59,4
Persentase 59,4%

Sumber:Buku nilai Kelas V SDN 35 Parak Karakah

Untuk mengatasi masalah di atas, pendekatan kdotgkdirasa
cocok digunakan dalam proses pembelajaran karepat daeningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa dalam belajar. Agraggunaan pendekatan
kontekstual dapat tercapai dengan baik, maka peraearang guru dalam

menggunakan pendekatan kontekstual sangat penting.



Untuk memberi pengalaman yang lebih baik pada sisatam
mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah Dadédwytuhkan metode
atau pendekatan pembelajaran di sekolah. Ada hmdbenaetode atau
pendekatan belajar yang digunakan guru dalam mebibgisiswa pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Namun metoale pé¢ndekatan
belajar tersebut belum mampu untuk meningkatkanl Hadajar yang
diharapkan dari siswa, karena metode atau pendetextsebut bersifat pasif
dalam proses pembelajaran tersebut.

Salah satu pendekatan belajar yang di rasa sesti#d{ mengatasi
persoalan belajar, dan diharapkan dapat meningkdit&berapa kemampuan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran khusupeyabelajaran IPA,
adalah pendekatan kontekstual, sebagaimana pentidipat (2006:109),
bahwa :

Kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajarapmanekankan

kepada proses Kketerlibatan siswa secara penuh udapat

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungianiengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswakudapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa peaaiek
kontekstual merupakan konsep belajar yang membguatu mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasiangatia siswa, sehingga
siswa aktif dalam belajar dan dalam hal ini gur@ralberperan sebagai
motivator dan fasilitator bagi siswa dalam menjalproses belajarnya.
Sesuai pendapat Sardiman (2004:142) bahwa “pemgunandalam kegiatan

pembelajaran adalah sebagaotivator dan fasilitator”, sehingga memberi

peluang bagi siswa agar lebih aktif dalam mengigrdses pembelajaran.



Sehubungan dengan penggunaan pendekatan konteldailah
pembelajaran IPA, maka penulis tertarik untuk meggat masalah
pembelajaran dalam suatu penelitian dengan jud#eningkatan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Dengan Mengguakan
Pendekatan Kontekstual di Kelas V Sekolah Dasar Neg 35 Parak
Karakah Kecamatan Padang Timur Kota Padang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka secara unbomusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakehingkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan meradgun pendekatan
kontekstual di kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 PHiarakah Kecamatan
Padang Timur Kota Padang?.Secara khusus rumusatamasialah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA untukgkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan ktudeks Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 35 Parak Karakah Kecamataangadmur Kota
Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA untuikgietan hasil
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan ktmdeks Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 35 Parak Karakah Kecamataangaldmur Kota
Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dakmbelajaran IPA
dengan menggunakan pendekatan kontekstual di Kefekolah Dasar

Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Rat&ng?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secarm ugjuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penatgik hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekataekstual di
kelas V Sekolah Dasar Negeri3 Parak Karakah Ke@mBadang Timur
Kota Padang .Secara khusus tujuan penelitian inalabd untuk
mendeskripsikan:
1. Perencanaan pembelajaran IPA untuk peningkatanh belsjar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual di Kelas V 8kkibhsar Negeri
35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Kota Padang
2. Pelaksanaan pembelajaran IPA untuk peningkatan bekjar siswa
dengan menggunakan pendekatan kontekstual di Keekolah Dasar
Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Rating.
3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajdi2A dengan
menggunakan pendekatan kontekstual di Kelas V 8bkidbhsar Negeri
35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Kota Padang
D. Manfaat Hasil Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkampadamemberikan
sumbangan bagi pembelajaran IPA di Sekolah Dadansusnya dalam
peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatantekstual.Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat memberi manfdiagai berikut:
1.Bagi peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gaarnana pada

Fakultas llImu Pendidikan



2. Bagi peneliti ,diharapkan dapat bermanfaat sebbagaukan pengetahuan
dan dapat membandingkan dengan penerapan teoriefgaran yang
lainnya di Sekolah Dasar.

3.Bagi guru dapat meningkatkan pemahaman dan kemanygisaa dalam
mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

4.Bagi kepala sekolah dapat meningkatkan pelaksan&agiatan
pembelajaran, khususnya proses pembelajaran IP&e#lblah Dasar

Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Rating.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digamakuntuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahamsep
belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkatkulapada diri
seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telzdmsbetalam belajar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hamalik (1993:21):sliHbaelajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya darikitehu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru perubahan dalam tahapiadadn
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembastd@ap sosial,
emosional, dan pertumbuhan jasmani”. Sudjana (2Y98enegaskan
“Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah pearbdimgkah laku
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat darmieenpuan siswa
dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikah guru selama
proses belajar dan bagaimana siswa tersebut dapaerapkannya
dalam kehidupan serta mampu memecahkan masalahigang yang
sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Hals@siuai dengan
pendapat Purwanto (1996:18) "Hasil belajar siswpatalitinjau dari

beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dadangetahuan



(ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), asalsntesis, dan
evaluas
2. Pembelajaran IPA SD
a. Pengertian Pembelajaan

Pembelajaran merupakan suatu kagigng melibatkan beberapa
unsure di dalamnya untuk mencapai suatu tujao,tujuan
pembelajaran. Menurut Hamalik (2007:57), bahwaniPelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi vassur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedugysaiing
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran *

Menurut, Winataputra (2001:2.20), menyebutkahwna: “Pembelajaran
merupakan suatu sistem lingkungan belajar yangriterdsur, tujuan,
bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guemua& unsur atau
komponen tersebut saling berkaitan, saling mempeahga dan
semuanya berfungsi dengan berorientasi kepadantujua

Dari pendapat-pendapat di atas diketahui bahwabekjaran
merupakan suatu bentuk aktivitas atau kegiatan yereibatkan
beberapa unsur yang saling berkaitan dalam sustensiuntuk mencapai
tujuan tertentu. Unsur yang dimaksudkan terdirii dasur manusiawi
dam materil. Unsur manusiawi adalah guru dan sisB@edangkan
material adalah berbagai bentuk sarana dan prasgeary dibutuhkan
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran terdapat unsur manugsangisaling
berinteraksi dengan kegiatan yang berbeda dalamcapan tujuan

pembelajaran yaitu: siswa menjalankan tugas belajan guru



menjalankan aktivitas mengajar. Untuk lebih jelasmjapat diuraikan
sebagai berikut:
. Pengertian Pembelajaran IPA SD

Sains (science) di ambil dari kata latin scientiang arti
harfiahnya adalah pengetahuan.Sund (dalam Agus,PDO@ierumuskan
bahwa “sains merupakan kumpulan pengetahuan daegircsedangkan
Kuslan Stone (dalam Agus, 2003:11) menyebutkan bai8ains adalah
kumpulan pengetahuan dan cara- cara untuk mendepatian
menggunakan pengetahuan”.

Telah diketahui bahwa pembelajaran mengandung p&nge
suatu bentuk aktivitas atau kegiatan yang melibatheberapa unsur
yang saling berkaitan dalam suatu sistem untuk apaidujuan tertentu,
yaitu tujuan akhir dari proses pembelajan. SedamgR#® merupakan
salah satu bidang studi yang harus di ajarkan dpelaari siswa
semenjak dari tingkat pendidikan dasar. Adapun ydingaksud dengan
IPA menurut Depdiknas (2006:484), yaitu :

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan icemacari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Lkanbhanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ktg-f
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapa jugerupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkaat daenjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dindge dan alam

sekitar, serta prospekpengembangan lebih lanjut ddiam
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pramabgdajaran

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan n@emah
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkantuk
penemuan dan berbuat sehingga dapat membantu goebeik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalarantg@tiam
sekitar.



Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa IPAahdsuatu
iimu pengetahuan yang sistematis yang tidak hamyfokus pada
penguasaan pengetahuan yang berupa fakta dan kataseprinsip saja,
akan tetapi diharapkan dapat memberikan beberapsrkpuan dan
pengalaman belajar yang lebih pada siswa dalam imgngroses
pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Menurut Sumaji (1998:35): tujuan pemberian matajpedn IPA
atau Sains adalah “Agar siswa mampu memahami danguaeai
konsep- konsep IPA serta keterkaitan dengan kehidupyata. Siswa
mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkasalata
masalah yang di hadapinya, sehingga lebih menyatiari mencintai
kebesaran serta kekuasaan penciptanya”.Selanjutjugn pembelajaran
IPA menurut Depdiknas (2006: 484), yaitu:

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesedidik
memiliki kemampuan sebagai berikut:(1) memperolelgakinan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan

keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,( 2)gerabangkan
pengetahun dan pemahaman konsep-konsep IPA yantaii@at

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hpari,(3

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengartdnaalPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat. (4) mengemlkam
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitaemecahkan
masalah dan membuat keputusan.(5) meningkatkand&esa
untuk berperan serta dalam memelihara menjaga @destarikan
lingkungan alam (6)meningkatkan kesadaran untukdsan serta
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam d@galase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhamé&)peroleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPAgaelsmsar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.



Berdasarkan pendapat di atas, dapat di pahami bahwa
pembelajaran IPA bertujuan untuk memberi pengalaielajar yang
lebih baik pada siswa agar memiliki pengetahuahatéap beberapa hal
yang sangat berguna dalam masa tumbuh kembangriyssudaya
pengetahuan tentang alam lingkungan serta kesadatak menghargai
alam serta menambah keyakinan diri terhadap SamgjiRa.

Oleh sebab itu pemberian pengalaman belajar ydunilg baik pada
siswa akan dapat tercapai apabila proses pemlaaiagapat dilaksanakan
dengan pendekatan yang sesuai dan lebih mengutarkakétifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Ruang lingkup Pembelajaran IPA di SD

Ruang lingkup IPA adalah makhluk hidup dan prosesidupan
nya, benda dan sifat-sifatnya, energi dan perubgt@gserta bumi dan
alam semesta.Ruang lingkup pembelajaran IPA di ®Dumt Depdiknas
(2006:2) adalah:

(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitanusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, &egahatan(.2)

Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya melipwtair, padat,

dan gas.(3) Energi dan perubahannya meliputi :,dayayi, panas,

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhan®@u@) dan alam
semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan déedda langit

lainnya.

Pendapat lain juga dipertegas oleh Muslicli2006:24) yang
menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meligifMakhluk hidup

dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuldan

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehataBgB@yla/materi,
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, paddn gas.(3)
Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi,apamagnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) Bumiatlam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-bdauigit lainnya



Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan balnwang lingkup
bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan proses
kehidupan,benda/materi,sifat-sifat dan kegunaarengagi dan perubahan
nya, bumi dan alam semesta.

3. Materi Pembelajaran IPA Tumbuhan Hijau

Fotosintesis merupakan proses pembuatkananpada tumbuhan
hijau.Sesuai dengan pendapat Haryanto (2004:4Dsifdesis adalah
“proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau nidragauan cahaya
matahari”.Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prast@007:63)
“Peristiwa atau proses pembuatan makanan pada hanbhijau yang
dibantu dengan bantuan cahaya disebut sebagkbtosintesis”

Melalui fotosintesis, air dan karbon ldimla kemudian diubah
menjadi karbohidrat dan oksigen dengan bantuargemahaya matahari

Apabila energi cahaya matahari tidak ada, enetyaya yang lain
dapat menggantikannya. Misalnya cahaya lampu n@teh karena itu,
fotosintesis dapat terjadi pada siang maupun makam

4. Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu cajiagbau
dalam menjalankan proses pembelajaran yang dapatbamtu siswa
untuk mengembangkan beberapa kemampuan dalam naganpptoses
belajarnya. Adapun yang dimaksudkan dengan peralekaintekstual
menurut Sardiman (2004:222), vyaitu: “Pendekatan t&kstual
merupakan, Konsep pembelajaran yang membantu gumtuk u
mengaitkan antara materi ajar dengan situasi chy@ta siswa”.

Sedangkan lhat (2007:18) berpendapat bahwa: “Pajabah

kontekstual merupakan upaya pendidikan untuk memgigkan antara



materi yang diajarkannya dengan situasi dunia ngaterta didik, dan
mendorong peserta didik melakukan hubungan antemggtahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersebagai
anggota keluarga dan masyarakat”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baperajekatan
kontekstual merupakan konsep belajar dimaa dalaseprpembelajaran
kegiatan belajar siswa akan terlaksana dengan roarggaitkan materi
yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa.

b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual
Ada beberapa karakteristik pendekatan éé@ttial menurut yang
dikemukakan oleh para ahli, Muslich Masnur (200y @2ngemukakan
karakteristik pembelajaran pendekatan kontekselzgai berikut:

(1) Learning in real life setting, yaitu: Pembelajaran dilaksanakan
dalam konteks autentik maksudnya: Pembelajararalthkan pada
ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupgatanatau
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah.{@ganingful
learning, yaitu: Pembelajaran memberikan kesempatan padaa si
untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermaknd.€dyning by
doing, yaitu: Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman bermakna pada siswal{@rning in a group, yaitu:
Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompardibkusi,
saling mengoreksi antarteman.(bgarning to know each other
deeply, vyaitu: Pembelajaran memberikan kesempatan unutk
menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dang sal
memahami antara satu dengan yang lain secara raem¢@)
Learning to ask, to inquiry, to work together, yaitu: Pembelajaran
dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, daengutamakan
kerjasama.(7)Learning as an enjoy activity, yaitu: Pembelajaran
dilaksanakan dalam situasi yang mnyenangkan.

Selanjutnya secara sederhana Nurhadi (dalam Ma2d@ir;43),
mendeskripsikan karakteristik pembelajaran konteltstengan sepuluh

kata kunci yaitu:“(1) kerja sama, (2) saling merungj, (3)



menyenangkan dan tidak membosankan, (4) belajgjategairah, (5)
pembelajaran integrasi, (6) menggunakan berbagabey (7) siswa
aktif, (8) sharing dengan teman, (9) siswa kr{tl®) guru kreatif”.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan, baparalekatan
kontekstual dapat memenuhi syarat pembelajaran ydekfif karena
umumnya siswa bekerja sendiri dan lebih mengutamélekerja sama
dalam kelompoknya.
c. Komponen dalam Penerapan Pendekatan Kontekstual
Menurut Ihat (2007:22) ada tujuh komponen utamardglenerapan
pendekatan kontekstual yaitu :
1) Konstruktivisme Kontruktivisme)

Konstruktivisme merupakan landasan filosofis (darpi
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahilemgun oleh
manusia di dalam dirinya sedikit demi sedikit, yahgsilnya
diperluas melalui konteks yang terbatas (sempitjafarkan pada
pandangan konstrutivisme, tugas pendidik adalah famlitasi
proses pembelajaran dengan cara :

a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan sagasi

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menenddan
menerapkan idenya sendiri

c) Menyadarkan siswa agar menerakan strategi merakdirise
dalam belajar

2) Penemuanifquiry)



Menemukan merupakan inti dari pembelajaran kontekst
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sisempakan
hasil dari penemuan siswa itu sendiri bukan haséingimgat
seperangkat fakta-fakta.Guru harus selalu merandagatan
menemukan apapun materi yang diajarkannya.

3) Bertanyauestioning)

Bertanya merupakan salah satu strategi dalam pejalsei
kontekstual. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakagian
penting dalam melaksanakan pembelajaran yang herbas
kontekstual yaitu untuk : menggali informasi, mengfirmasikan
apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhzd@a aspek
yang belum diketahui.

4) Masyarakat belajatgarning Community)

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada konasiilua
arah atau lebih, yaitu antara siswa dengan sisaa aitara siswa
dengan pendidik apabila diperlukan atau komunikisantara
kelompok

5) Pemodelanrodeling)

Pemodelan perlu diadakan dalam pembelajaran kdotgks

Model dapat dirancang dengan melibatkan guru, sisutau

didatangkan dari luar sesuai dengan kebutuhan.



6)

7)

Refleksi (eflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang sesuatu ysungah
dipelajari. Refleksi merupakan respons terhadapdka, aktivitas
siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetayaag)
dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan lain.

Penilaian yang sebenarnysuthentic Assesment)

Penilaian merupakan proses pengumpulan data ygrag da
memberikan gambaran perkembangan belajar  siswa.
Perkembangan belajar siswa perlu diketahui pendiddar
diketahui bahwa siswa mengalami proses pembelajdesgan
benar

Selanjutnya, menurut Nurhadi (2003:31) ada tujuh
komponen utama pembelajaran kontektual antara lain
“Konstruktivisme Kontruktivisme), pencarian iqquiry), bertanya
(Questioning), masyarakat belajar Léarning Community),
pemodelan rfodeling), refleksi ¢eflection), penilaian yang
sebenarnyaXuthentic Assesment)”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat giwkan dari tujuh
komponen kontektual antara lain : Konstruktivisme
(Kontruktivisme), pencarianiqquiry), bertanya Questioning),
masyarakat belajat.éarning Community), pemodelanrfiodeling),
refleksi feflection), penilaian yang sebenarnyauthentic

Assesment) .



Dari beberapa pendapat di atas, yang jadi penddragn
peneliti dalam melakukan penelitian di kelas V SBB Parak
Karakah kec padang Timur Kota Padang yang di pdkiam
komponen-komponen kontekstual adalah menurut Niurha

B. Kerangka Teori

Pendekatan kontekstual merupakalah satu pendekatan yang
efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran . IH®engan
menggunakan pendekatan konstektual ini, dapat memonlsswa dalam
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupantanygang
dialaminya, sehingga pembelajaran itu akan lebihnark dan
menyenangkan bagi siswa, serta siswa dapat memenagk dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Pendekatan kontekstual yang akan penulispkara dalam
pembelajaran IPA adalah dengan menggunakan metskiesddan kerja
kelompok, proses pembelajaran kontekstual ini dibleein dapat
mendorong siswa untuk menyadari dan menggunakaralmmannya
untuk mengembangkan diri dan menyelesaikan persoaag dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan kontekstual yang akan penekukan menurut ahli
Nurhadi melalui kerja kelompok, adapun komponennyaitu:l)
Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebfimakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan merngKonsendiri

pengetahuan dan keterampilan barunya, 2) melakaandéegiatan



penemuan untuk mencapai kompetensi yang diinginkar8) sebagai alat
belajar kembangkan sifat ingin tahu siswa dengamtabga, 4)
menciptakan masyarakat belajar, 5) menunjukkan meeleagai contoh
pembelajaran misalnya, benda, guru, siswa, 6) rakéakrefleksi diakhir
pertemuan agar siswa merasa bahwa mereka belgjamelakukan
penilaian yang sebenarnya dari berbagai sumberaddngrbagai cara.

Kemudian, ketujuh komponen tersebut diterafikgunakan dalam
proses pembelajaran dengan materi pembelajaranmpauban hijau.
Tujuan dari penggunaan pendekatn kontekstual inalaad untuk
meningkatkan hasil belajar IPA.

Dengan demikian diharapkan pembelajarand@dgan
menggunakan pendekatan kontekstual dengan matdsutuan hijau
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas \W&deri 35 Parak

Karakah Kecamatan Padang Timur Kota Padang dapahghat.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan saran, berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnyaul@mtpasil penelitian dan
pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasidbsigyva dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekataakstnal di kelas V SD
Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Timur Rattang.Saran berisikan
sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian pembahasan.
A. Simpulan
Dari uraian data hasil penelitian dan pembahas#arig peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengamggunakan pendekatan
kontekstual di kelas V SD Negeri 35 Parak Karakabdtatan Padang Timur

Kota Padang yang telah disampaikan diatas, mabat désimpulkan sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA dikelas \N8@eri 35 Parak Karakah
Kecamatan Padang Timur Kota Padang dengan menggunak
pendekatan kontekstual dituangkan dalam bentukyRR& terdiri dari
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikatguatupembelajaran,
media, serta penilaian pembelajaran. Hasil peaelitmenunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran siklus | adalaPoagetiangkan pada
siklus 11 76,7%.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengaggoeakan pendekatan

kontekstual berhasil menunjang peningkatan hatajdresiswa kelas V



SD Negeri 35 Parak Karakah Kecamatan Padang Tirata K
Padang.Penggunaan pendekatan kontekstual dalane|aganén IPA
dengan menggunakan komponen-komponen (1) Kontiskie/ (2)
Menemukan (3) Bertanya (4) Masyarakat Belajar @gpédelan (6)
Refleksi (7) Penilaian sebenarnya. Pelaksanaan gajakan aspek guru
siklus 1 69,6% sedangkan pada siklus Il 80,3%alsnaan
pembelajaran aspek siswa siklus | rata-rata 62&dangkan siklus Il
78,5%.
3. Penggunaan pendekatan kontekstual dapahghkatkan hasil belajar
siswa khususnya dalam pembelajaran IPA dengan imatgbuhan hijau
di kelas V SD Negeri 35 Parak Karakah Kecamatami®gadimur Kota
Padang, hal ini terbukti dengan peningkatan letdjar siswa dari
ketigaranah yaitu aspek yaitu aspek koknitif,afektif, dan
psikomotor.Hasil belajar siswa pada aspek kogpéda siklus | adalah
67,3% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi%83Hasil belajar
aspek afektif siklus | adalah 70,2% sedangkan siklmeningkat
menjadi 79,6%. Aspek psikomotor siklus | adalah368sedangkan
pada siklus Il meningkat menjadi 80,4%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahastalsssimpulan yang diperoleh

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:



1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaangbagaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual sebagai salaalsanatif pemilihan
pendekatan dalam pembelajaran agar pembelajaran ldagh bermakna.

2. Dengan menerapkan pendekatan kontekstual madbgbajaran sebaiknya
guru terlebih dahulu memahami komponen-kompgendekatan kontekstual
sebagai berikut : a) kontruktifisme, b) penamLc) bertanya, d) masyarakat
belajar, €) pemodelan, f) refleksi, g) pemaiasebenarnya.

3. Dengan menerapkan pendekatan kontekstual degrahgkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa pada a&pekitif pada siklus | adalah
67,3% sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi%3-asil belajar aspek
afektif siklus | adalah 70,2% sedangkan siklus énmgkat menjadi 79,6%.
Aspek psikomotor siklus | adalah 68,3% sedanglkatasiklus Il meningkat

menjadi 80,4%.
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